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ABSTRAK

Pardhika Arya Ragil. 2012. “Pemanfaatan Sisa Pembakaran Ampas Tebu Sebagai Bahan Pengisi Dalam Pembuatan Paving Dengan Semen Jenis PPC”. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil,  Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Endah Kanti Pangestuti, S.T., M.T., Pembimbing II Mego Purnomo, S.T., M.T.

Kata kunci : Paving Block, Sisa Pembakaran Ampas Tebu.

Sisa pembakaran ampas tebu adalah produk sampingan dari proses produksi gula tebu. Pemanfaatan sisa pembakaran ampas tebu relatif masih sedikit. Upaya memanfaatkan sisa pembakaran ampas tebu penulis wujudkan dalam bentuk penelitian sisa pembakaran ampas tebu sebagai bahan pengganti agregat dalam pembuatan paving block. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari jumlah subtitusi sisa pembakaran ampas tebu dalam pembuatan paving, kuat tekan paving block yang diporoleh dan besarnya serapan paving.

Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Benda uji yang digunakan berupa paving block dengan ukuran tebal 6cm, lebar 10cm dan panjang 20cm yang dibuat dari pasir muntilan, semen jenis PPC dan sisa pembakaran ampas tebu yang diambil dari PT PGPN Rendeng Kudus. Benda uji terdiri dari 5 perilaku dengan subtitusi sisa pembakaran ampas tebu terhadap volume pasir sebesar 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%, masing-masing perilaku berjumlah 5 benda uji. FAS yang digunakan sebesar 0,2.

Hasil pengujian terhadap air secara visual tidak berwarna dan berbau. Hasil pengamatan terhadap semen, kemasan tidak rusak dan keadaan butiran tidak mengalami penggumpalan. Hasil pengujian terhadap pasir menunjukkan gradasi baik dan masuk pasir bergradasi agak kasar (zona 2). Hasil pengujian terhadap sisa pembakaran  ampas tebu menunjukkan gradasi agak halus (zona 3). Hasil pengujian kuat tekan pada umur 28 hari dengan subtitusi sisa pembakaran  ampas tebu sebesar 0%, 10% 20%, 30% dan 40% berturut-turut sebesar 184,76 Kg/cm2; 164,46 Kg/cm2; 149,23 Kg/cm2; 118,78 Kg/cm2; dan 101,52 Kg/cm2. Hasil pengujian pengujian kuat tekan pada umur 60 hari dengan subtitusi sisa pembakaran  ampas tebu sebesar 0%, 10% 20%, 30% dan 40% berturut-turut sebesar 218,26 Kg/cm2; 198,97 Kg/cm2; 177,66 Kg/cm2; 140,09 Kg/cm2; dan 120,81 Kg/cm2. Hasil pengujian pengujian kuat tekan pada umur 60 hari dengan subtitusi sisa pembakaran  ampas tebu sebesar 0%, 10% 20%, 30% dan 40% berturut-turut sebesar 220,29 Kg/cm2; 203,04 Kg/cm2; 183,74 Kg/cm2; 145,17 Kg/cm2; dan 127,91 Kg/cm2. Dari hasil uji kuat tekan tersebut didapat jumlah subtitusi sisa pembakaran ampas tebu yang paling optimal sebesar 10%. Kekuatan paving yang dihasilkan semakin menurun dengan disubtitusinya pasir dengan sisa pembakaran ampas tebu namun masih dapat. Uji serapan paving block menunjukkan peningkatan serapan sebesar 6,35%; 8,57%; 9,41%; 10,21%; dan 10,33% berturut-turut untuk subtitusi sisa pembakaran  ampas tebu sebesar 0%, 10% 20%, 30% dan 40%.






























































